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ABSTRAK

Hiperbilirubinemia pada neonatus adalah perubahan warna kekuningan pada kulit, konjungtiva, dan sklera
akibat peningkatan serum atau bilirubin plasma pada periode bayi baru lahir. Metode dalam penelitian ini
adalah analitik observational dengan menggunakan pendekatan desain cross sectional study. Dengan
instrumen penelitian menggunakan lembar observasi timbangan badan dan lembar observasi hiperbilirubin di
ambil dari hasil pemeriksaan laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan arah hubungan nilai chi square
dengan nilai p value sebesar 0,038. Berdasarkan hasil analisa data di atas maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifilan antara bayi berat lahir rendah (BBLR) dengan kejadian hiperbilirubinemia
pada neonatus di RSUD Dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya 2023.
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ABSTRACT

Hyperbilirubinemia in neonates is a yellowish discoloration of the skin, conjunctiva, and sclera due to
increased serum or plasma bilirubin in the newborn period. The method in this research is observational
analytics using an approach cross-sectional study. The population in this study were all neonates at
dr.Soekardjo Hospital of Tasikmalaya. The research instrument used body scale observation sheets and hyper
bilirubin observation sheets taken from the results of laboratory tests. Based on the direction of the
relationship, markwho squares with valuep value of 0.038. Based on the results of the data analysis above, it
can be concluded that there is a significant relationship between low birth weight babies (LBW) and the
incidence of Hyperbilirubinemia in neonates at dr.Soekardjo Hospilat of Tasikmalaya 2023.
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PENDAHULUAN
Hyperbilirubinemia  pada  neonatus

adalah perubahan warna kekuningan pada
kulit, konjungtiva, dan sklera akibat
peningkatan serum atau bilirubin plasma pada
periode bayi baru lahir (Ansong-Assoku,
2020). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(2018) menunjukan angka  kejadian
hiperbilirubin/ikterus neonatorum pada bayi
baru lahir di Indonesia sebesar 51,47% dengan
factor penyebabnya yaitu: Asfiksia 51%, BBLR
42,9%, Sectio Cesarea 18,9%, Prematur 33,3%,

Kelainan Congenital 2,8%, Sepsis 12%. Studi
pendahuluan yang dilaksanakan di RSUD
Soekardjo Kota Tasikmalaya pada tanggal 18
November 2022, dari bulan Juli sampai bulan
November kasus BBLR terdapat 217 orang,
sedangkan jumlah pasien yang terkena
hiperbilirubinemia yang rawat inap dari 3 bulan
terakhir pada tahun 2022 berjumlah 62 orang
pasien. Hasil observasi yang didapatkan bayi
yang beratnya kurang dari 2500 gram terlihat
kuning di sclera, kulit dan kuku. Hal tersebut
berhubungan dengan usia kehamilan pada ibu
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bersalin, karena usia kehamilan yang kurang
mengakibatkan bayi prematur, dan bayi yang
lahir dari kehamilan yang kurang, berkaitan
juga dengan berat lahir rendah, dan tentunya
akan berpengaruh terhadap daya tahan tubuh
bayi yang belum siap beradaptasi dengan
lingkungan luar rahim sehingga berpotensi
terkena berbagai komplikasi yang salah satunya
adalah hiperbilirubin.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah
analitik observational dengan menggunakan
pendekatan desain cross sectional study,

dengan populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Neonatus di RSUD dr. Soekardjo Kota
Tasikmalaya. Dengan instrument penelitian
menggunakan lembar observasi timbangan
badan dan lembar observasi hyperbilirubine di
ambil dari hasil pemeriksaan laboratorium.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di RSUD dr.
Soekardjo Kota Tasikmalaya Desember 2022
— Januari 2023, tepatnya di ruangan
perinatologi dan anyelir.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi berat badan bayi pada neonatus di RSUD Dr. Soekardjo Kota
Tasikmalaya 2023

No. Berat Badan Bayi

Frekuensi Presentase (%)

1. Bayi berat lahir rendah 37 57,8
2. Tidak bayi berat lahir rendah 27 42,2
Jumlah 64 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa berat badan bayi pada neonatus di RSUD dr. Soekardjo
Kota Tasikmalaya 2023, sebagian besar neonatus memiliki bayi berat lahir rendah sebanyak 37
orang (57,8%), dan tidak bayi berat lahir rendah sebanyak

27 orang (42,2%).
Tabel 2 Distribusi Frekuensi hiperbilirubin pada neonatus di RSUD dr. Soekardjo Kota
Tasikmalaya 2023
No. Hiperbilirubin Frekuensi Presentase (%)
1. Low risk zone 15 23,4
2.  Low intermediate risk zone 13 20,3
3. High intermediate risk zone 13 20,3
4. High risk zone 23 35,9
Jumlah 64 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa kejadian hiperbilirubin pada neonatus di RSUD dr.
Soekardjo Kota Tasikmalaya 2023, sebagian besar neonatus memiliki kejadian hiperbilirubin Aigh
risk zone sebanyak 23 orang (35,9%), low intermediate risk zone dan high intermediate risk zone
memiliki hasil yang sama yaitu sebanyak 13 orang (20,3%), dan low risk zone sebanyak 15 orang

(23,4).
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi hubungan berat badan bayi dengan kejadian hiperbilirubinemia pada
neonatus di RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya 2023

Hiperbilirubinemia
. Low High High risk
Berat bayi lahir rendah Low-risk intermediat | intermediat | zone Tidak Total p value
zone . . .
e risk zone | e risk zone Depresi
F % F % F % F % F %
Bayi berat lahir rendah 5 7.8 6 94 8 125 | 18 | 28.1 | 37 | 57.8 0,038
Tidak bayi berat lahir rendah | 10 | 15,6 7 10,9 5 7,8 5 7,8 27 | 42,2
Jumlah 15 24,4 13 20,3 13 20,3 23 35,9 64 100

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan
BBLRdengan hiperbilirubin low risk zone
sebanyak 5(7,8%), BBLR dengan
hiperbilirubin low intermediate risk zone yaitu
sebanyak 6  (9,4%), BBLR dengan
hiperbilirubin high intermediate risk zone
yaitu sebanyak 8 (12,5%), BBLR dengan
hiperbilirubin high risk zone yaitu sebanyak 18
(28,1%), dan tidak BBLR  dengan
hiperbilirubin low risk zone yaitu sebanyak 10
(15,6%), tidak BBLR dengan hiperbilirubin
low intermediate risk zone yaitu sebanyak 7
(10,9%), tidak BBLR dengan hiperbilirubin
high intermediate risk zone yaitu sebanyak 5
(7,8%), tidak BBLR dengan hiperbilirubin
high risk zone yaitu sebanyak 5 (7,8%).

yaitu

PEMBAHASAN

Dari  hasil penelitian pengumpulan
hubungan berat badan bayi dengan kejadian
hiperbilirubinemia pada neonatus di RSUD dr.
Soekardjo Kota Tasikmalaya 2023, BBLR
dengan hiperbilirubin low risk zone yaitu
sebanyak 5 (7,8%), BBLR dengan
hiperbilirubin low intermediate risk zone yaitu
sebanyak 6  (9,4%), BBLR dengan
hiperbilirubin high intermediate risk zone
yaitu sebanyak 8 (12,5%), BBLR dengan
hiperbilirubin high risk zone yaitu sebanyak 18
(28,1%), dan tidak BBLR  dengan
hiperbilirubin low risk zone yaitu sebanyak 10
(15,6%), tidak BBLR dengan hiperbilirubin
low intermediate risk zone yaitu sebanyak 7
(10,9%), tidak BBLR dengan hiperbilirubin
high intermediate risk zone yaitu sebanyak 5
(7,8%), tidak BBLR dengan hiperbilirubin

high risk zone yaitu sebanyak 5 (7,8%).

Dari hasil analisa data diperoleh nilai
chi square dengan nilai p value sebesar 0,038.
Berdasarkan hasil analisa data di atas maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifilan antara berat badan bayi dengan
kejadian hiperbilirubinemia pada neonatus di
RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya 2023,
karena nilai o > p value (0,05 > 0,000).

Penelitian  diatas  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alfi Hidayati
(2017) penelitiannya  berjudul”
Hubungan Usia Gestasi Dengan Kejadian
Hiperbilirubinemia Pada Bayi Berat Badan
Lahir Rendah di RSUD Wonosari” dengan
jumlah sampel 70 responden dengan cara
pengumpulannya melalui data rekam medik,
hasil uji chi square didapatkan nilai (p-value
= 0.016) berarti terdapat hubungan bermakna
kejadian berat badan lahir rendah dengan
hiperbilirubinemia. Insidensi BBLR dengan
hiperbilirubinemia dapat terjadi akibat pada
bayi dengan kondisi BBLR  memiliki
fungsional organ dan maturasi sel belum
sempurna, khususnya hepatosit yang berfungsi
dalam transpor bilirubin tak terkonjugasi
menjadi  bilirubin  terkonjugasi  sehingga
bilirubin tak terkonjugasi menumpuk dalam
plasma dan beredar keseluruh tubuh (Lestari,
2018).

dalam

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dengan

judul hubungan berat badan bayi dengan

kejadian hiperbilirubinemia pada neonatus di

RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya 2023,
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yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya
maka dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut:

Gambaran berat badan bayi di RSUD dr.
Soekardjo Kota Tasikmalaya 2023. sebagian
besar neonatus memiliki bayi berat lahir
rendah sebanyak 37 orang (57,8%).

Gambaran hiperbilirubin pada neonatus
di RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya
2023. Sebagian besar neonatus memiliki
kejadian  hiperbilirubin
sebanyak 23 orang (35,9%).

Hubungan berat badan bayi dengan

high risk  zone

kejadian hiperbilirubinemia pada neonatus di
RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya 2023.
Dari hasil analisa data diperoleh nilai chi
square dengan nilai p value sebesar 0,038.
Berdasarkan hasil analisa data di atas maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara berat badan bayi
dengan kejadian hiperbilirubinemia pada
neonatus di RSUD dr. Soekardjo Kota
Tasikmalaya 2023, karena nilai o > p value
(0,05 > 0,000).
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